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Kata Kunci : Sejarah dan Makna filosofis wayang purwa

Lakon Wayang Purwa sangat kaya dengan berbagai model perangai
manusia, baik wayang yang berwatak jahat maupun yang berbudi luhur. Yang
berbudi luhur misalnya tokoh Pandawa, sedangkan yang berwatak jahat misalnya
tokoh Kurawa. Wayang mempunyai berbagai nilai-nilai pendidikan yang cocok bagi
masyarakat Jawa.

Masalah pokok penelitian ini adalah pertama, bagaimana sejarah
perkembangan sejarah Wayang Purwa dari zaman Hindu Budha sampai Islam Jawa.
Kedua, apakah nilain Filosofis yang ada dalam lakon Wayang Purwa.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah menemukan nilai fiosofis, pesan moral
dan sejarah penyemprnaan pertunjukan dan bentuk Wayang Purwa dan meneliti
kemungkinannya nilai-nilai pendidikan yang ada dalam lakon Wayang Purwa.

Penulisan Skripsi ini menggunakan pendekatan pragmatik untuk
menganalisis unsur intrinsik dalam lakon Wayang Purwa dan menganalisis
kemungkinan nilai-nilai pendidikan yang ada dalam lakon tersebut sebagai langkah
analisis untuk mengungkapkan pesan pengarang yang disampaikan kepada pembaca.

Setelah menganalisis lakon Wayang Purwa, penulis berkesimpulan bahwa
lakon Wayang Purwa mengandung nilai ksatria, nilai keagamaan,nilai kepatuhan,
nilai tanggung jawab, nilai moral, nilai sopan santun, nilai kasih sayang, dan nilai
sosial. Nilai-nilai pendidikan itu memenuhi kecocokan bagi masyarakat Jawa, yang
sangat menyukai pertunjukan wayang dan sebagai bahan renunganya.

Atas dasar simpulan itu, penulis mengharapkan nilai-nilai pendidikan yang
terdapat dalam lakon Wayang Purwa dapat digunakan sebagai alat perenungan
bagi masyarakat Jawa sekarang. Karena nilai-nilai filosofis yang terdapat dalam
lakon wayang purwa tersebut dapat dijadikan bahan perenungan dan pendidikan
bagi penonton dan pedalang khususnya.
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Keyword: History and Meaning of philosophical Wayang Purwa.

The puppet purwa is very rich with various models of human nature, both wicked
and virtuous puppets. The virtuous such as Pandavas, while the evil character such
as Kurawa figures. Wayang has various educational values that are suitable for the
Java community.

The main problem of this research is first, how history of historical development
of wayang purwa from Hindu-Buddhist era to Javanese Islam. Second, what is the
philosophical value that exist in wayang purwa play.

The purpose of this thesis is to find the value of philosophy, moral message and
history peremprnaan performances and forms of Wayang Purwa and examine the
possibility of educational values that exist in Wayang Purwa play.

The writing of this thesis uses a pragmatic approach to analyze the intrinsic
elements in the Wayang Purwa play and analyze the possibility of educational
values that exist in the play as an analytical step to reveal the message of the
author submitted to the reader.

After analyzing the Wayang Purwa plays, the authors concluded that the Wayang
Purwa plays contain the values of knights, religious values, adherence values,
responsibility values, moral values, courtesy values, compassion values, and
social values. Educational values that meet the suitability for the people of Java,
who really liked the puppet show and as a material for contemplation.

On the basis of the conclusion, the authors expect the educational values
contained in the Wayang Purwa play can be used as a tool of contemplation for
the culture of today's Javanese society. Because of the philosophical values
contained in the Wayang Purwa play can be used as material for reflection and
education for spectators and pedalang in particular.
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